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Abstrak: Persepsi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa dan awal terbentuknya minat belajar. Informasi
Persepsi, Biologi, Pembelajaran yang diterima seseorang akan memberikan persepsi, baik positif
maupun negatif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perspektif
siswa IPA dan IPS terhadap pembelajaran biologi. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data
menggunakan teknik angket. Instrumen yang digunakan yakni
lembar kuesioner yang telah divalidasi oleh ahli. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 288 siswa kelas X. Sampel yang digunakan
yaitu 140 siswa kelas X yang dipilih secara acak menggunakan
teknik random sampling. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Jetis
pada bulan September 2022. Hasil diketahui bahwa persentase
keseluruhan aspek minat belajar siswa diperoleh pada siswa MIPA
yaitu 89,19%, dan siswa IPS yaitu 80,85%. Pada keseluruhan aspek
sikap siswa diperoleh dari siswa MIPA yaitu 82% dan IPS yaitu
80,7%. Pada keseluruhan aspek motivasi siswa diperoleh dari siswa
MIPA yaitu 90,44% dan IPS yaitu 79,74%, Pada keseluruhan aspek
kemandirian siswa diperoleh dari siswa MIPA vyaitu 74,67% dan IPS
yaitu 68,72%.
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan jenjang sekolah tertinggi untuk peserta
didik menjadi seorang siswa sebelum masuk pada tahapan selanjutnya menjadi mahasiswa.
SMA juga merupakan sekolah yang diwajibkan untuk ditempuh oleh seorang siswa sebelum
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi (Astalini et al., 2019). Dalam pendidikan Sekolah
Menengah Atas seorang siswa akan diberikan pilihan jurusan yang diharapkan dapat
memberikan modal awal dengan jurusan kerja yang diminatinya.

Penjurusan atau pemilihan jurusan yang dilakukan sering kali menimbulkan suatu
perdebatan dan permasalahan. Pada kurikulum 2013, penjurusan untuk SMA tidak laksanakan
lagi di kelas X1, melainkan sudah diawali dari kelas X. Kebijakan tersebut yakni akan menjadi
tantangan yang berpengaruh pada pihak sekolah maupun pihak siswa dalam penerapannya. Hal
ini mampu disebabkan karena sebagian besar siswa masih kurang mengetahui, memahami
serta mengeksplorasi suatu mata pelajaran di tingkat SMA. Sehingga belum mampu
memastikan suatu jurusan yang ingin dijalaninya.

Penjurusan pada siswa SMA tidak akan selalu cocok dengan minat, bakat, kemampuan
dan prestasi di akademiknya. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor siswa yang masih bingung
saat diberikan pilihan pada jurusan di SMAnya. Bahkan mayoritas siswa sekedar ikut-ikutan
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saja dengan temannya yang memilih jurusan yang kurang diminati dan diyakini. Berdasarkan
pada contoh faktor tersebut, penentuan jurusan tentunya akan menjadikan penyesalan bagi
siswa yang melakukan penjurusan. Siswa akan khawatir jika kurang sesuai dengan
kemampuannya, minat serta bakat, sekaligus kegemaran mereka pada jurusan tersebut.
Kemungkinan hal itu dapat mempengaruhi semangat siswa dalam melaksanakan pembelajaran,
sering meninggalkan kelas, menciptakan kegaduhan, bahkan siswa dapat tidak mengikuti
pembelajaran dan lain-lain. Sehingga hal itu mampu menyebabkan penurunan pada hasil
belajar atau prestasinya(Rozi & Irawan, 2015)

Secara umum pilihan jurusan terdiri dari jurusan Matematika, llmu Pengetahuan Alam
(MIPA) serta Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Jurusan MIPA merupakan jurusan yang mana
lebih mempelajari terkait dengan gejala-gejala alam dan lingkungan sekitar. Jurusan IPS
sendiri merupakan jurusan yang mana lebih mempelajari berkaitan dengan manusia serta
berkaitan dengan anggota kemasyarakatan, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terpaku pada
suatu teori dari hasil percobaan. (Rufaidah, 2015).

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran dengan aspek kajian berkonsep dasar dari
beragam ilmu yang berisi mengenai pengetahuan alam, berhubungan sangat luas tentang
kehidupan manusia dan tersusun dalam pendekatan Pendidikan. Selain itu pembelajaran ini
sangat diperlukan dalam aspek kehidupan siswa mulai dari jenjang SD, SMP , SMA guna bekal
dan persiapan siswa ke tingkat pendidikan atau perguruan tinggi. (Utami, 2020). Selain itu juga
Pembelajaran IPA adalah suatu kegiatan yang dilakukan guna mengungkap ketidaktahuan
mengenai peristiwa alam dengan penerapan metode ilmiah, membentuk perilaku, kepribadian
siswa dan berdampak pada pemahaman atau Perkembangan proses IPA di masyarakat.
(Priyatma et al., 2019)

Salah satu bagian dari pembelajaran IPA yaitu pembelajaran biologi, pembelajaran
biologi merupakan salah satu dari bagian pembelajaran IPA yang mempunyai potensi tinggi
dalam pemanfaatan lingkungan sebagai acuan sumber belajar (Situmorang, 2016).
Pembelajaran Biologi di SMA mengacu pada Permendikbud Nomor 56 Tahun 2013 mengenai
standar proses dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Ketercapaian
kompetensi dan karakter yang diraih dalam kurikulum 2013 yang merupakan penyempurnaan
kurikulum tidak lepas dari adanya upaya kreatif dan inovatif yang dilakukan guru berdasarkan
pengembangan perangkat pembelajaran di setiap materi pembelajaran Biologi. Mata pelajaran
Biologi di SMA bagi kelas X mendapatkan alokasi waktu yaitu 3 jam pelajaran/minggu,
sedangkan bagi kelas X1 dan XII mendapatkan alokasi 4 jam pelajaran/minggu.

Pembelajaran biologi di SMA Negeri 1 Jetis tidak hanya terdapat pada jurusan MIPA.
Akan tetapi jurusan IPS juga terdapat pembelajaran biologi sebagai mata pelajaran peminatan.
Tentunya mata pelajaran biologi bagi siswa jurusan IPS akan memicu persepsi yang berbeda.
Persepsi adalah salah satu dari faktor yang bisa berpengaruh pada hasil belajar siswa dan awal
dari munculnya minat belajar. Melalui persepsi akan tumbuh sesuatu yang disebut dengan
kesukaan. Setiap informasi yang diperoleh dari seseorang akan memicu persepsi baik positif
maupun negatif. Jika persepsi tersebut positif, maka akan menyebabkan munculnya rasa suka,
lalu menimbulkan minat terhadap mata pelajaran biologi. Minat yaitu salah satu dari faktor
yang mempengaruhi hasil belajar. Sejumlah penelitian membuktikan bahwa minat belajar
siswa akan berpengaruh terhadap hasil belajar atau prestasi siswa. Semakin meningkat minat
belajar siswa, maka semakin meningkat juga hasil belajarnya, begitu pula sebaliknya. (Pratama
etal., 2018).

Persepsi mengenai minat jurusan MIPA dan IPS terkadang mempengaruhi siswa dalam
mengambil langkah jenjang pendidikan maupun Kkarir kedepannya. Sehingga pada penelitian
ini akan meneliti terkait persepsi siswa jurusan MIPA dan IPS terhadap mata pelajaran Biologi.
Hal tersebut dikarenakan jurusan MIPA seringkali dipandang berisikan siswa yang cenderung
serius, pintar dan kurang dapat menganalisa kepekaan lingkungan sekitar atau cenderung kutu
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buku. Sedangkan jurusan IPS banyak dipandang santai dalam belajar dan tidak banyak rumus
hitungan seperti MIPA (Juliani, 2014).

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Pengumpulan data yang
dilakukan pada penelitian ini menggunakan teknik angket. Adapun untuk instrumen yang
digunakan yakni lembar angket yang telah divalidasi oleh ahli. Pendekatan yang dilakukan
pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Angket pada penelitian ini digunakan untuk
mengambil data penelitian terkait persepsi siswa kelas X terhadap pelajaran biologi di SMA
Negeri 1 Jetis, baik kelas MIPA maupun IPS. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
X yang berjumlah 288 siswa. Adapun untuk sampel yang digunakan berjumlah 140 siswa kelas
X yang dipilih dengan teknik random sampling yaitu kelas X MIPA 1, X MIPA 5, X IPS 1 dan
X IPS 3. Tempat penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Jetis pada bulan September 2022.
Waktu pengambilan data dilakukan pada bulan September 2022. Data dianalisis secara statistik

i . . . . Skor yang diperoleh 0
deskriptif dengan perhitungan persentase: Perhitungan: sror mrareimar < 100%. Adapun

kategori skala persepsi siswa mengenai minat belajar, sikap, motivasi belajar dan kemandirian
belajar adalah:

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh dari pengisian angket yang dilakukan oleh siswa. Berikut
disajikan hasil perolehan pengisian angket mengenai minat belajar biologi pada Tabel 1.

Tabel 1. Minat Belajar Biologi Siswa IPA dan IPS

No Aspek Skor Siswa Total Skor Siswa
MIPA IPS MIPA IPS

1.  Perasaan senang siswa 141 109 94% 83,84%
pada pembelajaran
biologi

2. Rasa ingin tahu siswa 180 138 80% 70,77%
pada pembelajaran
biologi

3. Tingkat kefokusan 142 112 94,67% 86,15%
siswa pada

pembelajaran biologi
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4.  Keaktifan siswa pada 139 114 92,67% 87,70%
pembelajaran biologi

Total keseluruhan
89,19% 80,85%

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2022

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa minat belajar biologi siswa kelas
MIPA (89,19%) lebih besar dari minat belajar biologi siswa kelas IPS (80,85%).

Tabel 2. Sikap Siswa IPA dan IPS

No Aspek Skor Siswa Total Skor Siswa
IPA IPS IPA IPS

1. Tanggung Jawab 123 105 82% 80,7%

Total keseluruhan 82% 80,7%

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2022

Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa sikap siswa kelas MIPA (82%)
lebih besar dari sikap siswa kelas IPS (80,7%) pada proses pembelajaran biologi.

Tabel 3. Motivasi Siswa IPA dan IPS

No Aspek Skor Siswa Total Skor Siswa
IPA IPS IPA IPS
1. Motivasi ekstrinsik 197 130 87,55% 66,67%
2. Motivasi Intrinsik 210 181 93,33% 92,82%
Total keseluruhan 90,44% 79,74%
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Berdasarkan data pada Tabel 3, dapat diketahui bahwa motivasi belajar biologi siswa
kelas MIPA (90,44%) lebih besar dibandingkan motivasi belajar biologi siswa kelas IPS
(79,74%).

Tabel 4. Kemandirian Siswa IPA dan IPS

No Aspek Skor Siswa Total Skor Siswa
IPA IPS IPA IPS
1. Percaya diri Siswa 51 42 68% 64,61%
2. Inisiatif Siswa 117 92 78% 70,77%
Total keseluruhan 74,67% 68,72%

Sumber: Diolah dari data penelitian, 2022
Berdasarkan data pada Tabel 4, dapat diketahui bahwa kemandirian belajar biologi
siswa kelas MIPA (74,67%) lebih besar dari minat belajar biologi siswa kelas IPS (68,72%).

Pembahasan

Persepsi pembelajaran biologi menurut siswa MIPA dan IPS tentunya dapat berbeda.
Persepsi tersebut dapat dilihat dari beberapa hal dan aspek tertentu, diantaranya adalah minat
belajar, sikap, motivasi dan kemandirian. Pada minat belajar aspek yang dapat dilihat yakni
perasaan senang, rasa ingin tahu, tingkat kefokusan dan keaktifan siswa ketika pembelajaran
biologi.

Berdasarkan tabel "1 dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan minat belajar antara
siswa MIPA dan IPS. Pada aspek perasaan senang siswa pada pembelajaran biologi, indikator
yang dilihat yaitu “apakah siswa senang terhadap pembelajaran biologi serta apakah siswa itu
antusias ketika pembelajaran biologi”. Berdasarkan hasil perolehan pada aspek ini yaitu siswa
MIPA lebih tinggi dibandingkan siswa IPS. Adapun perolehan skor untuk siswa MIPA sebesar
141 dengan persentase sebesar 94%. Sedangkan pada siswa IPS memperoleh skor 109, dengan
persentase hanya 83,8%. Dengan demikian, siswa MIPA lebih memiliki perasaan senang dan
antusias terhadap mata pelajaran biologi. Hal tersebut dapat terjadi karena siswa MIPA lebih
tertarik dengan mata pelajaran biologi dan menganggap bahwa ilmu biologi bermanfaat bagi
kehidupannya (Nurlia et al., 2017).

Berdasarkan aspek rasa ingin tahu siswa terhadap pembelajaran biologi, indikator yang
dilihat yaitu pada saat pembelajaran biologi “apakah siswa bertanya kepada guru dan temannya
ketika kesulitan dalam hal memahami materi serta apakah siswa membaca materi biologi
sebelum pelaksanaan pembelajaran”. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, terlihat
bahwasannya siswa MIPA mendapatkan skor 180 dengan persentase sebesar 80%, sedangkan
untuk siswa IPS hanya mendapatkan skor 138 dengan persentase 70,8%. Sehingga dapat
diketahui bahwa rasa ingin tahu siswa MIPA lebih tinggi daripada siswa IPS. Hal tersebut
dikarenakan kebanyakan siswa MIPA yang sering bertanya pada saat pembelajaran biologi,
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sehingga rasa ingin tahu yang tinggi dapat dilihat dari pertanyaan yang diajukan oleh siswa
(Salirawati, 2012).

Pada aspek tingkat kefokusan siswa, indikator yang dilihat yaitu “apakah siswa ketika
pembelajaran biologi itu memperhatikan dan berkonsentrasi penuh”. Berdasarkan hasil yang
diperoleh skor siswa MIPA adalah 142 dengan persentase 94,6%. Sedangkan untuk anak IPS
diperoleh skor 112 dengan persentase 86,1%. Sehingga pada aspek ini, tingkat kefokusan
siswa MIPA lebih tinggi daripada siswa IPS. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan siswa
jurusan MIPA dituntut untuk berpikir kritis dan menganalisa lingkungan sekitar (Octaviani et
al., 2020).

Keaktifan siswa pada pembelajaran biologi, indikator yang dilihat yaitu “apakah siswa
ketika guru bertanya menjawabnya dan menyampaikan ide atau gagasan saat pembelajaran
berlangsung”. Berdasarkan tabel tersebut antara siswa MIPA dan IPS terdapat perbedaan, pada
siswa MIPA memperoleh skor 139 dengan persentase 92,6%. Sedangkan hasil skor yang
diperoleh siswa IPS yaitu 114 dengan persentase hanya 87,7%. Berdasarkan hasil tersebut
maka keaktifan siswa MIPA pada saat pembelajaran biologi lebih tinggi anak MIPA
dibandingkan dengan siswa IPS. Hal tersebut dikarenakan kebanyakan karakter siswa IPS
yang justru lebih paham dengan penjelasan ataupun bahasa yang digunakan teman sebaya
dibanding dengan bertanya kepada guru mengenai hal yang belum dipahami yang terkadang
kurang dapat dipahami oleh beberapa siswa (Ilhamdi et al, 2020) sehingga seringkali kurang
aktif dalam menyampaikan gagasan (Pratama et al., 2018).

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa terdapat perbedaan sikap antara siswa MIPA dan
IPS. Sikap tersebut meliputi tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diberikan pada saat
pembelajaran biologi. Sikap belajar merupakan faktor internal psikologis yang akan
mempengaruhi proses belajar. Seseorang akan tekun atau tidak dalam belajar tergantung dari
sikap siswa tersebut (Andriyanto, 2019). Berdasarkan data tersebut maka siswa MIPA
cenderung lebih memiliki sifat tanggung jawab dibandingkan siswa IPS. Hal tersebut
dibuktikan dengan perolehan skor pada siswa MIPA adalah 123 yang artinya sebesar 82%
siswa MIPA mempunyai tanggung jawab yang tinggi terkait dengan tugas yang diberikan,
sedangkan untuk siswa IPS memperoleh skor 105 yang artinya 80,7% siswa IPS mempunyai
sikap tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan ketika pembelajaran biologi. Hal tersebut
dikarenakan berkaitan dengan KKM dari mata pelajaran biologi tersebut. KKM sendiri adalah
singkatan dari kriteria ketuntasan minimal yaitu kriteria paling rendah untuk menyatakan
peserta didik mencapai ketuntasan dalam suatu mata pelajaran, berkaitan dengan KKM ini
ternyata diantara siswa MIPA dan IPS memiliki perbedaan keharusan mencapai nilai
ketuntasan. Mata pelajaran biologi pada siswa MIPA merupakan mata pelajaran wajib sehingga
nilai biologi mereka harus tuntas dari KKM agar bisa naik kelas, sedangkan mata pelajaran
biologi untuk siswa IPS bukanlah mata pelajaran wajib sehingga meskipun nilainya tidak tuntas
KKM pada mata pelajaran biologi mereka tetap dapat naik kelas. Hal ini yang membuat siswa
kelas MIPA merasa bahwa tidak ada tanggungan untuk mengerjakan tugas dengan baik dan
mengumpulkannya tepat waktu (Yendarman, 2016)

Motivasi belajar merupakan salah satu dari faktor psikis yang bersifat non-intelektual.
Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang kuat, biasanya mempunyailebih banyak energi
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dibanding dengan motivasi belajarnya rendah.
Besarnya motivasi kedepannya bisa meningkatkan minat siswa dan menyempurnakan bakat
yang terdapat dalam dirinya sendiri. Dengan demikian siswa diharapkan mampu memilih
beragam hal dalam kehidupan akademik ataupun dalam kehidupan sosialnya dengan tepat.
(Silondae, 2019)

Motivasi siswa dimana meliputi faktor ekstrinsik dan intrinsik. Faktor ekstrinsik
meliputi apakah siswa itu mempunyai dorongan baik dari orang tua, dorongan untuk berprestasi
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serta termotivasi dari lingkungan sekitar untuk belajar biologi. Adapun untuk faktor intrinsik
meliputi apakah siswa dalam mengerjakan tugas biologi berdasarkan atas kemauan sendiri,
apakah siswa berkeinginan untuk mendapatkan nilai yang tinggi dan apakah siswa mempunyai
keinginan menjadi juara pada mata pelajaran biologi. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada
tabel 3, diketahui bahwa pada aspek motivasi ekstrinsik siswa MIPA mendapatkan skor 197
dengan persentase sebesar 87,5% sedangkan pada siswa IPS hanya mendapatkan skor 130
dengan persentase 66,7%, sehingga motivasi ekstrinsik antara siswa MIPA lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa IPS. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan kurangnya dorongan
orang tua dalam pembelajaran IPA yang dianggap terlalu padat, sehingga dorongan untuk
berprestasi terhadap biologi kurang dan bukan bidang mereka serta lingkungan sekitar yang
kurang memotivasi dalam pembelajaran biologi, sedangkan kebanyakan anak MIPA memiliki
dorongan dari orang tua untuk selalu berprestasi dan rata-rata anak MIPA dapat termotivasi
pada lingkungan sekitar untuk belajar biologi dan biasanya anak MIPA lebih banyak belajar di
lingkungan sekitar (Aina et al., 2021).

Apabila dilihat dari aspek motivasi intrinsiknya diperoleh hasil pada siswa MIPA
memperoleh skor 210 dengan persentase sebesar 93,33% . Adapun untuk siswa IPS hanya
mendapatkan skor 181 dengan persentase 92,8%. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan rata-
rata siswa MIPA lebih terlibat aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, dengan begitu
apabila diberikan tugas siswa MIPA cenderung mengerjakan atas dasar kemauannya sendiri.
Hal tersebut tentunya juga berkaitan dengan keinginan siswa MIPA untuk mendapatkan nilai
yang tinggi dan keinginannya untuk menjadi juara, lebih terlihat dibandingkan dengan siswa
IPS (Wijayanti et al., 2020).

Kemandirian siswa dimana berkaitan dengan sikap percaya diri dan inisiatif siswa,
dimana sikap kemandirian dapat dipengaruhi oleh suatu kepercayaan dari siswa (Oktarin et al.,
2018). Ketika pembelajaran biologi kemandirian siswa antara MIPA dan IPS pastinya berbeda.
Perolehan pada tabel 4, dimana aspek percaya diri siswa MIPA mendapatkan skor 51 dengan
persentase sebesar 68% sedangkan pada anak IPS hanya mendapatkan skor 42 dengan
persentase 64,6%, sehingga persentase percaya diri antara siswa MIPA lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa IPS dalam mata pelajaran biologi. Hal tersebut dapat terjadi
dikarenakan mata pelajaran biologi merupakan mata pelajaran di luar bidang peminatan jurusan
IPS sehingga siswa IPS merasa biologi bukanlah bagian dari bidang mereka. (Amizera &
Destiansari, 2020).

Perolehan hasil yang didapatkan tabel 4, yakni aspek inisiatif siswa MIPA mendapatkan
skor 117 dengan persentase sebesar 78% sedangkan pada anak IPS hanya mendapatkan skor
92 dengan persentase 70,8%, sehingga inisiatif antara siswa MIPA lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa IPS. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan siswa MIPA memahami bahwa materi
dalam pembelajaran biologi bukan hanya dibutuhkan penjelasan melalui teori tetapi juga
dilakukan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. (Anggraini & Perdana, 2019).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan persepsi siswa terhadap aspek minat belajar pada siswa
MIPA masuk kategori sangat tinggi (89,19%) sedangkan siswa IPS masuk kategori tinggi
(80,85%). Persepsi siswa pada aspek sikap pada siswa MIPA masuk kategori tinggi (82%)
sama dengan siswa IPS (80,7%). Motivasi belajar siswa kelas MIPA masuk kategori sangat
tinggi (90,44%) sedangkan motivasi belajar biologi siswa kelas IPS masuk kategori tinggi
(79,74%), Pada aspek kemandirian siswa diketahui persepsi siswa MIPA masuk kategori tinggi
(74,67%) sedangkan siswa IPS masuk kategori sedang (68,72%).
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